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	Evaluation in Islamic education has an important role in shaping a perfect person who has a balance between knowledge, spirituality and morality. This research aims to analyse the evaluation method of Islamic education, the challenges faced, and its relevance to the needs of modern times. The research method used is library research by collecting and analysing data from various literatures. The results show that evaluation methods in Islamic education include muraqabah (self-introspection), hiwar (question and answer), moral observation, and memorising exams. Islamic education faces internal challenges in the form of human resource competence and external challenges such as the demands of globalisation and technological advances. To address these challenges, this article recommends contemporary evaluation methods such as project-based assessment, computer-based evaluation, and self-assessment. The research emphasises the need to adapt traditional evaluation methods by integrating digital technology to ensure that Islamic education remains relevant, competitive and capable of shaping an excellent generation in the modern era.
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	Evaluasi dalam pendidikan Islam memiliki peran penting dalam membentuk insan kamil yang memiliki keseimbangan antara pengetahuan, spiritualitas, dan moralitas. Penelitian ini bertujuan menganalisis metode evaluasi pendidikan Islam, tantangan yang dihadapi, serta relevansinya dengan kebutuhan zaman modern. Metode penelitian yang digunakan adalah studi pustaka (library research) dengan mengumpulkan dan menganalisis data dari berbagai literatur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode evaluasi dalam pendidikan Islam meliputi muraqabah (introspeksi diri), hiwar (tanya jawab), observasi akhlak, dan ujian hafalan. Pendidikan Islam menghadapi tantangan internal berupa kompetensi sumber daya manusia dan tantangan eksternal seperti tuntutan globalisasi dan kemajuan teknologi. Untuk menjawab tantangan tersebut, artikel ini merekomendasikan metode evaluasi kontemporer seperti penilaian berbasis proyek, evaluasi berbasis komputer, dan self-assessment. Pada Penelitian menekankan perlunya adaptasi metode evaluasi tradisional dengan mengintegrasikan teknologi digital guna memastikan pendidikan Islam tetap relevan, kompetitif, dan mampu membentuk generasi yang unggul di era modern.




PENDAHULUAN
Evaluasi merupakan komponen penting dalam sistem pendidikan islam yang bertujuan untuk menilai sejauh mana tujuan pembelajaran tercapai dan membentuk kepribadian yang sesuai dengan nilai – nilai islam. Evaluasi sebagai bagian integral dari pendidikan memiliki peran strategis dalam menilai ketercapaian tujuan pembelajaran serta memastikan bahwa peserta didik mampu mengamalkan ilmu yang diperoleh kedalam kehidupan sehari – hari. Evaluasi dalam pendidikan islam disini tidak hanya sebatas pengukuran dari segi kognitif atau pengetahuam semata, melainkan juga memperhatikan afektif (sikap) serta psikomotorik (keterampilan).[footnoteRef:1] [1:  Tulus Muthofa dan Aisyah Amalia Putri, “Konsep Pendidikan Insan Kamil Dalam Perspektif QS. An-Nahl Ayat 78,” Qolamuna : Jurnal Studi Islam 8, no. 1 (30 Juli 2022): 46–57, https://doi.org/10.55120/qolamuna.v8i1.657.] 

Sebagaimana tujuan pendidikan islam yang holistik yaitu membentuk insan kamil yang sempurna baik dari aspek pengetahuan maupun akhlak mulia.[footnoteRef:2] Hal ini tercantuk dalam surah Al-alaq ayat 1-5: [2:  Edwy Melinia Rezeky Nurcahyani dkk., “Pendidikan Islam Perspektif Muhammad Atiyah Al-Abrasyi Dalam Kitab At-Tarbiyah Al-Islamiyah Wa Falasifatuha,” Jurnal Ilmu Pendidikan dan Pembelajaran 6, no. 3 (1 Juli 2024), https://journalpedia.com/1/index.php/jipp/article/view/1963.] 

اِقْرَأْ بِاسْمِ رَبِّكَ الَّذِيْ خَلَقَۚ ١ خَلَقَ الْاِنْسَانَ مِنْ عَلَقٍۚ ٢ اِقْرَأْ وَرَبُّكَ الْاَكْرَمُۙ ٣ الَّذِيْ عَلَّمَ بِالْقَلَمِۙ ٤ عَلَّمَ الْاِنْسَانَ مَا لَمْ يَعْلَمْۗ ٥ 
Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.”[footnoteRef:3] [3:  “Ayat-ayat Alquran dan Hadist tentang Pentingnya Ilmu Akhlak,” AsSajidin.com (blog), diakses 21 November 2024, https://assajidin.com/2021/06/29/ayat-ayat-alquran-dan-hadist-tentang-pentingnya-ilmu-akhlak/.] 

Ayat diatas menjelaskan bahwa manusia diciptakan dari segumpal darah dan dianggap lemah, akan tetapi dianugerahi sebuah potensi yang luar biasa yakni potensi untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dengan cara menempuh pendidikan. Pendidikan disini bukan hanya sekedar mentransfer informasi, akan tetapi mengubah kepribadian yang mengangkat derajat manusia melalui ilmu pengetahuan. Ayat ini menegaskan bahwa pendidikan islam mempunyai tujuan untuk membentuk manusia menjadi cerdas intelektual, kuat spiritual, dan mulia akhlaknya. Melalui "kalam" (tulisan/pengetahuan), manusia diajarkan hal-hal yang sebelumnya tidak diketahuinya, menunjukkan bahwa proses belajar adalah upaya berkelanjutan untuk mengembangkan potensi diri.
Sistem Pendidikan islam mengalami perubahan yang kompleks seiring berkembangnya waktu.[footnoteRef:4] Hal itu disebabkan karena perkembangan teknologi, perubahan sosial budaya, dan tuntutan arus globalisasi yang membawa pengaruh signifikan terhadap sistem pendidikan islam termasuk pada aspek evaluasi. Metode evaluasi yang saat ini digunakan saat ini dianggap kurang mampu menjawab kebutuhan zaman dan tuntutan kompetensi modern, sehingga menimbulkan kesenjangan antara pendekatan evaluasi konvensional dengan kebutuhan peserta didik yang harus bersaing di tingkat global. Oleh karena itu, maka perlu adanya pembaruan metode evaluasi dalam pendidikan islam. Sistem evaluasi yang inovatif dan relevan dengan perkembangan zaman sangat diperlukan supaya pendidikan islam tetap relevan dan bisa berdaya saing di tingkat global. [4:  Abdul Manan, “Pendidikan Islam Dan Perkembangan Teknologi: Menggagas Harmoni Dalam Era Digital,” SCHOLASTICA: Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan 5, no. 1 (24 Mei 2023): 56–73.] 

METODE PENELITIAN
	Metode penelitian ini menggunakan studi pustaka atau metode library research, merupakan pendekatan penelitian yang mengandalkan pengumpulan dan analisis data dari berbagai sumber literatur baik dalam bentuk artikel, jurnal, buku, dan dokumen yang tersedia di perpustakaan atau dalam bentuk sumber informasi yang dapat diakses secara online.[footnoteRef:5]Metode ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam tentang topik penelitian tertentu dengan cara mengumpulkan, mengevaluasi, dan mensintesis literatur yang relevan.  [5:  YUNIATI SITORUS RIFWANI EGA PRATIWI, METODE DAN TEKNIK PENYUSUNAN PROPOSAL PENELITIAN (Jawa Barat: GUEPEDIA, 2020).] 

	Metode studi pustaka merupakan sebuah pendekatan yang sangat berguna dalam menyusun landasan teoretis atau kerangka konseptual dalam penelitian, karena memungkinkan peneliti untuk mengakses informasi yang telah diterbitkan dan diverifikasi oleh ahli dalam bidang tersebut. Hal ini membantu dalam membangun argumentasi yang kuat dan mendukung temuan penelitian yang dibuat. Metode ini juga menghemat waktu dan biaya dikarenakan tidak perlu melakukan pengumpulan data primer. Akan tetapi peneliti harus mampu memilih sumber informasi yang valid dan relevan untuk mengintegrasikan kerangka yang logis dalam mendukung tujuan penelitian.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsep Evaluasi dalam Pendidikan Islam
Evaluasi pendidikan memiliki kedudukan yang sangat penting, karena evaluasi disini berperan sebagai acuan untuk melakukan perbaikan. Di dalam agama islam pun diajarkan untuk melakukan evaluasi dalam segala hal. Allah SWT berfirman di dalam kitab suci Al-qur’an dan hadist Rasulullah SAW., bahwasanya pekerjaan evaluasi merupakan suatu tugas penting dalam rangkaian proses pendidikan yang dilaksanakan oleh pendidik.[footnoteRef:6] Dengan adanya evaluasi, pendidik bisa mengukur keberhasilan dari proses belajar mengajar serta mengidentifikasi hal – hal yang perlu diperbaiki untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik. [6:  Rahmat, Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 1 ed. (Yogyakarta: Bening Pustaka, 2019), https://www.google.co.id/books/edition/Evaluasi_Pembelajaran_Pendidikan_Agama_I/5GTtDwAAQBAJ?hl=id&gbpv=1&dq=evaluasi+dalam+pendidikan+islam&printsec=frontcover.] 

Para ahli mendefinisikan evaluasi dari berbagai sudut pandang. Menurut Hadi dalam buku yang berjudul Evaluasi Pendidikan oleh Hendro Widodo, ia mendefinisikan bahwa evaluasi merupakan proses mengumpulkan informasi, menilai, dan membandingkan suatu objek dengan standar atau tolok ukur dari tujuan pendidikan.[footnoteRef:7] Arifin menjelaskan bahwa evaluasi adalah suatu proses yang sistematis dan kontinu atau dilakukan secara terus – menerus untuk menentukan kualitas dari sesuatu berdasarkan kriteria tertentu yang akan menjadi rekomendasi akhir dalam mengambil keputusan. Suharsimi Arikunto berpendapat bahwa evaluasi merupakan proses mengumpulkan data atau informasi mengenai suatu kinerja. Informasi ini kemudian digunakan sebagai dasar atau acuan untuk membuat keputusan akhir yang paling sesuai.[footnoteRef:8] [7:  Hendro Widodo, Evaluasi Pendidikan, 1 ed. (Daerah Istimewa Yogyakarta: UAD PRESS, 2021).]  [8:  Ano Suharna, “EVALUASI PENDIDIKAN PERSFEKTIF ISLAM,” JURNAL QATHRUNÂ 3, no. 2 (2016), https://jurnal.uinbanten.ac.id/index.php/qathruna/article/view/20/21.] 

Sesuai perspektif dari beberapa ahli diatas, maka evaluasi dalam pendidikan islam dapat diartikan sebagai sarana untuk menilai efektivitas dan keberhasilan  dari suatu proses pendidikan. Sebagaimana tujuan pendidikan islam itu sendiri yaitu membentuk insan kamil yang memiliki keseimbangan antara aspek spiritual, intelektual, dan moral. Tolok ukur yang digunakan dalam evaluasi tidak hanya berorientasi pada keberhasilan duniawi, tetapi juga menyelaraskan dengan keridhaan Allah SWT. Oleh karena itu, evaluasi harus dilakukan dengan bersandar pada nilai – nilai islam sebagaimana yang sudah tercantum dalam Al-Qur’an dan Hadits. 
Metode- Metode Evaluasi Pendidikan Islam
Metode evaluasi pendidikan islam merupakan pendekatan atau cara yang digunakan untuk menilai dan mengukur rancangan proses serta hasil pendidikan yang disesuaikan dengan prinsip islam. Evaluasi dalam pendidikan islam tidak hanya mencakup pada aspek akademik, akan tetapi mencakup aspek spiritual, moral, dan akhlak dari peserta didik. Tujuan utama dari evaluasi ini memastikan bahwa pendidikan yang disalurkan mampu untuk membentuk peserta didik yang beriman, berilmu, serta berakhlak mulia sesuai ajaran – ajaran islam. Sebagaimana yang sudah disebutkan dalam Al – qur’an di dalam surah Al – Mujadalah ayat 11:[footnoteRef:9] [9:  “Surat Al-Mujadalah Ayat 11 Arab, Latin, Terjemah Dan Tafsir | Baca Di TafsirWeb,” diakses 22 November 2024, https://tafsirweb.com/10765-surat-al-mujadalah-ayat-11.html.] 

يٰٓاَيُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوْٓا اِذَا قِيْلَ لَكُمْ تَفَسَّحُوْا فِى الْمَجٰلِسِ فَافْسَحُوْا يَفْسَحِ اللّٰهُ لَكُمْۚ وَاِذَا قِيْلَ انْشُزُوْا فَانْشُزُوْا يَرْفَعِ اللّٰهُ الَّذِيْنَ اٰمَنُوْا مِنْكُمْۙ وَالَّذِيْنَ اُوْتُوا الْعِلْمَ دَرَجٰتٍۗ وَاللّٰهُ بِمَا تَعْمَلُوْنَ خَبِيْرٌ ١١ 
Artinya: Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.
	Ayat diatas menjelaskan bahwa keimanan merupakan aspek penting yang harus tertanam pada setiap individu. Ayat tersebut juga memotivasi kepada setiap peserta didik bahwa apabila memiliki ilmu dan iman, maka derajat mereka akan lebih tinggi di sisi Allah. Evaluasi pendidikan islam membantu mengidentifikasi area mana yang perlu diperbaiki supaya peserta didik terbentuk menjadi insan kamil. Dengan demikian, surah Al – Mujadalah ini merupakan landasan  bagi tujuan evaluasi pendidikan islam, yakni membentuk peserta didik yang berilmu, beriman, dan berakhlak mulia.[footnoteRef:10] Metode evaluasi dalam pendidikan islam yang sering kita lakukan sangat beragam, diantaranya: [10:  Nurdinyanto Nurdiyanto dkk., “Esensi Ilmu Pengetahuan Perspektif Al-Qur’an: Analisis Surah al-Mujadalah Ayat 11 Dan Shad Ayat 29,” Fitrah: Journal of Islamic Education 4, no. 2 (30 Desember 2023): 286–305, https://doi.org/10.53802/fitrah.v4i2.465.] 

1. Muraqabah (Intropeksi diri)
Muraqabah merupakan  salah  satu  sikap mental  yang  tinggi,  yang  mengandung adanya kesadaran diri bahwasanya setiap individu selalu  berhadapan  dengan  Allah dalam  keadaan  diawasi-Nya.[footnoteRef:11] Muraqabah ini adalah konsep dalam pendidikan islam yang mengajarkan peserta didik untuk selalu mengintropeksi dirinya sendiri. Melalui muraqabah, peserta didik akan berhati – hati dan senantiasa menyadari bahwa setiap tindakan, perkataan dan pemikirannya selalu diawasi Allah SWT. Peserta didik akan terus dilatih dalam membentuk karakter yang kuat yang akan mendorong mereka untuk berbuat baik meskipun tanpa pengawasan langsung dari orang lain. [11:  Mohammad Hazmi Fauzan, Undang Ahmad Darsa, dan Elis Suryani Nani Sumarlina, “KONSEP MURAQABAH: WACANA KEILMUAN TASAWUF BERDASARKAN NASKAH FATHUL ‘ARIFIN: KONSEP MURAQABAH: WACANA KEILMUAN TASAWUF BERDASARKAN NASKAH FATHUL ‘ARIFIN,” KABUYUTAN 2, no. 1 (8 Maret 2023): 76–79, https://doi.org/10.61296/kabuyutan.v2i1.145.] 

2. Tanya jawab (Hiwar)
Hiwar merupakan metode evaluasi dalam pendidikan islam yang berupa proses dialog aktif antara pendidik dan peserta didik. Dalam melakukan hiwar, peserta didik nantinya akan mendapatkan wawasan baru yang didapatkan melalui berbagai pertanyaan sekaligus jawaban dari pendidik dan peserta didik untuk menggambarkan pemikiran yang luas.[footnoteRef:12] Metode hiwar membantu pendidik untuk menilai sikap dari peserta didik, seperti kejujuran, keberanian dalam menyampaikan pendapat, serta sikap dalam menghargai pendapat orang lain. Proses hiwar ini akan menciptakan hubungan emosional yang baik dan menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan terbuka antara pendidik dan peserta didik. [12:  Mappanyompa dkk., Metode Pembelajaran Agama Islam, 1 ed. (Sumatera Barat: Yayasan Tri Edukasi Ilmiah, 2024).] 

3. Observasi akhlak
	Observasi akhlak merupakan metode evaluasi dalam pendidikan islam yang mana pendidik mengamati perilaku dan sikap peserta didik baik di dalam maupun diluar kelas secara langsung.[footnoteRef:13] Metode ini dilakukan supaya pendidik bisa mengetahui apakah peserta didik menerapkan sikap dan moral yang sesuai dengan ajaran agama islam. Hasil dari observasi akhlak ini akan menjadi acuan untuk melakukan pembinaan akhlak selanjutnya. Apabila perilaku peserta didik kurang baik dan melenceng dari ajaran agama, maka pendidik harus melakukan pembinaan berupa arahan dan nasihat untuk membantu peserta didik melakukan perbaikan akhlak. [13:  Mohamad Mustafid Hamdi, “EVALUSI KURIKULUM PENDIDIKAN,” INTIZAM: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 4, no. 1 (2020): 66–75.] 

4. Ujian hafalan (Tahfidz)
	Ujian hafalan atau tahfidz yaitu salah satu metode evaluasi pendidikan islam yang mengukur kemampuan peserta didik dalam menghafalkan baik itu al – qur’an maupun hadits. Menghafal merupakan proses mengulang sesuatu baik dengan membaca atau mendengar.[footnoteRef:14] Dalam pelaksanaannya, peserta didik diminta untuk melafalkan hafalan dengan ketentuan yang diberikan oleh pendidik. Aspek yang dinilai berupa ketepatan tajwid (bacaan), kefasihan, serta kelancaran dalam menghafal. [14:  Hapsah Fauziah dan Anggie Pramutya, “Pengaruh Motivasi Belajar Hafalan Alqur’an Terhadap Ujian Tahfidz,” Masagi 2, no. 1 (31 Agustus 2023): 219–25, https://doi.org/10.37968/masagi.v2i1.555.] 

	Dengan beberapa metode diatas, pendidik memiliki sarana yang tepat dalam menilai kemampuan siswa baik dari aspek akademik, spiritual, dan moral. Melalui metode – metode diatas, peserta didik diharapkan mampu menjadi generasi yang cerdas secara intelektual dan memiliki karakter yang baik dalam sesuai prinsip – prinsip islam.
Tantangan Pendidikan Islam di Era Modern
	Pendidikan islam dihadapkan pada tantangan – tantangan yang kompleks di era modern yang ditandai perubahan dan kemajuan teknologi, dan perubahan budaya.  Pendidikan islam harus tetap relevan dan efektif di tengah arus globalisasi. Oleh karena itu penting untuk mengetahui dan memahami tantangan  yang dihadapi supaya mampu merumuskan strategi yang tepat. Tantangan pendidikan islam di era modern ada dua, yakni diantaranya:
1. Tantangan internal
	Tantangan internal adalah tantangan yang sumbernya dari dalam institusi itu sendiri. Tantangan ini meliputi delapan standar pendidikan yang mana terdiri atas standar pengelolaan, standar biaya, standar sarana dan prasarana, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar isi, standar proses, standar penilaian, dan standar kompetensi lulusan.[footnoteRef:15] Yang paling dominan diantara delapan standar tersebut adalah kompetensi SDM, khususnya pada tenaga pendidik dan kependidikan.  [15:  Junita dkk., Kurikulum Dan Pembelajaran Tantangan Perubahan Proses Pendidikan, 1 ed. (Medan: umsu press, 2024).] 

	Ayumardi azra menyampaikan bahwa ketidakcukupan SDM yang berkualitas, baik dari segi pengajar seperti guru dan dosen maupun tenaga administrasi, merupakan tantangan serius yang dihadapi pendidikan Islam.[footnoteRef:16] Jika institusi melakukan pengembangan kompetensi SDM, maka yang akan dihasilkan adalah lembaga pendidikan islam lebih mampu dalam melakukan pengelolaan tantangan internal lainnya. Tenaga pendidik yang kompeten tentunya akan menghasilkan generasi yang mampu mengintegrasikan nilai nilai islam sesuai dengan tuntutan zaman dan menjadi sumber moral serta tauladan bagi peserta didik. [16:  Azwar Aripin, “Tantangan Pengembangan Kurikulum Pendidikan Islam Dan Strategi Pengembangannya Dalam Menghadapi Tuntutan Kompetensi Masa Depan,” Jurnal Al-Mufidz : Jurnal Pendidikan Agama Islam 1, no. 2 (13 September 2024): 121–42.] 



2. Tantangan eksternal
	Tantangan eksternal adalah tantangan yang datangnya dari luar dan diluar kendali dari lembaga pendidikan, akan tetapi harus diperhitungkan demi membentuk pertumbuhan dan perkembangan lembaga pendidikan yang positif.[footnoteRef:17] Tantangan eksternal diantaranya pertama, tuntutan akan kebutuhan di masa mendatang. Lembaga pendidikan harus senantiasa melakukan program pengembangan kurikulum serta kegiatan belajar yang tetap relevan agar peserta didik bisa membekali diri dalam mempersiapkan masa mendatang. Kedua, persepsi atau harapan publik. Lembaga pendidikan islam akan selalu diharap dapat memberikan lulusan yang berkompeten. Masyarakat akan memandang kualitas pendidikan yang seharusnya sebanding dengan pembiayaan yang dikeluarkan. Ketiga, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.[footnoteRef:18] Perkembangan teknologi yang sangat pesat mengharuskan lembaga pendidikan terus memperbarui fasilitas dan metode pengajaran mereka yang relevan dengan zaman. Lembaga pendidikan harus mengintegrasikan teknologi dalam proses KBM dan melakukan pelatihan agar peserta didik mampu beradaptasi dengan cepat. Ketiga tantangan ini harus direspons cepat oleh lembaga pendidikan dalam menentukan keberhasilan lembaga pendidikan islam dan mempersiapkan generasi yang berkontribusi posited di masa mendatang. [17:  Sunardi, Manajemen Pendidikan Islam: Teori Pengantar, 1 ed. (Yogyakarta: Zahir Publishing, 2024).]  [18:  Lalu Abdurrahman Wahid dan Tasman Hamami, “Tantangan Pengembangan Kurikulum Pendidikan Islam dan Strategi Pengembangannya dalam Menghadapi Tuntutan Kompetensi Masa Depan,” J-PAI: Jurnal Pendidikan Agama Islam 8, no. 1 (31 Desember 2021), https://doi.org/10.18860/jpai.v8i1.15222.] 

Analisis Relevansi dengan Kebutuhan Zaman
	Metode evaluasi tradisional memang masih relevan dan bisa digunakan di masa kini, namun perlu diadaptasi agar bisa menyesuaikan dengan kebutuhan zaman. Misalnya, melakukan integrasi teknologi ke dalam proses pembelajaran, yang mana merupakan sebuah keharusan untuk diterapkan di lembaga pendidikan, seperti penggunaan platform digital untuk melakukan penilaian terhadap peserta didik atau penggunaan aplikasi pembelajaran online. Lembaga pendidikan harus melakukan inovasi baru dalam melakukan evaluasi. Beberapa rekomendasi metode evaluasi kontemporer yang bisa diterapkan dalam Lembaga pendidikan islam diantaranya:
1. Penilaian berbasis proyek (project-based assessement)
	Metode ini dirancang untuk mengukur pemahaman teori serta kemampuan dalam berpikir kritis dan inovatif.[footnoteRef:19] Pendidik akan menilai bagaimana cara peserta didik dalam mengimplementasikan teori yang dipelajari di dalam kelas. Selain itu, penilaian berbasis proyek ini bisa mengukur dan melatih kemampuan peserta didik dalam berkolaborasi dan memanajemen waktu. Contoh penerapan metode penilaian berbasis proyek yaitu peserta didik ditugaskan untuk membuat dan mengembangkan produk inovatif seperti model prototipe, presensi multimedia, atau laporan berdasarkan hasil studi kasus. [19:  Noni Agustina, “ASSESSMENT OF PROJECT-BASED LEARNING IN SCIENCE CLASS,” Jurnal Siliwangi 2, no. 2 (2016).] 

2. Evaluasi berbasis komputer (computer-based testing)
	Metode ini bertujuan untuk memberikan penilaian kepada peserta didik secara cepat dan akurat dengan menggunakan system yang otomatis, sehingga bisa meminimalkan adanya kesalahan atau kelalaian dari pendidik.[footnoteRef:20] Contoh penerapan metode evaluasi berbasis komputer yaitu ujian online menggunakan google form, atau platform e-learning yang sudah ramai dipergunakan saat ini. [20:  Utami Mizani Putri dan Sri Rahayu, “Aplikasi Computer Based Test (CBT) Sebagai Alternatif Evaluasi Hasil Pembelajaran Siswa,” JUSIFO (Jurnal Sistem Informasi) 4, no. 2 (31 Desember 2018): 153–64, https://doi.org/10.19109/jusifo.v4i2.4110.] 

3. Self assessement dan peer assessement
	Metode ini dirancang untuk mengembangkan kemampuan refleksi dan berpikir kritis, serta meningkatkan tanggung jawab dan hubungan kolaboratif antar peserta didik. Contoh implementasi metode self assessement dan peer assessement yaitu siswa melakukan refleksi terhadap dirinya sendiri dan memberikan umpan balik terhadap teman sebaya melalui proyek kelompok.
	Metode evaluasi harus dilakukan secara bertahap oleh evaluator agar tetap relevan dengan perkembangan zaman. Evaluator harus mengikuti pelatihan dan pengembangan profesionalisme yang berkelanjutan dan memperhatikan perubahan kebutuhan pendidikan serta kemajuan teknologi.

KESIMPULAN
Berdasarkan isi pembahasan diatas, penulis menyimpulkan bahwa evaluasi dalam pendidikan Islam bertujuan untuk mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran secara holistik, mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Evaluasi ini berperan membentuk insan kamil dengan keseimbangan antara pengetahuan, spiritualitas, dan moralitas. Nilai-nilai Islam menjadi dasar dalam proses evaluasi untuk mencapai keridhaan Allah SWT​. Metode evaluasi dalam pendidikan Islam meliputi introspeksi diri (muraqabah), dialog aktif (hiwar), observasi akhlak, dan ujian hafalan (tahfidz). Setiap metode menilai berbagai aspek, mulai dari penguasaan akademik hingga pengembangan karakter dan moral. Tujuan utamanya adalah membentuk peserta didik yang beriman, berilmu, dan berakhlak mulia. Pendidikan Islam menghadapi tantangan internal berupa kompetensi tenaga pendidik dan pengelolaan institusi, serta tantangan eksternal seperti globalisasi dan kemajuan teknologi. Lembaga pendidikan harus beradaptasi agar tetap relevan dan kompetitif di tingkat global. Strategi pengembangan kurikulum dan peningkatan kualitas SDM menjadi kunci keberhasilan​. Metode evaluasi tradisional perlu diadaptasi agar sesuai dengan tuntutan era digital. Evaluasi modern, seperti penilaian berbasis proyek, evaluasi berbasis komputer, dan self-assessment, dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi siswa. Integrasi teknologi dalam evaluasi memastikan pendidikan Islam tetap relevan dan efektif di masa depan​.
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